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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field research) dengan metode kualitatif 

menggunakan pendekatan fenomenologi. Pendekatan 

fenomenologi merupakan pendekatan yang bertujuan untuk 

memahami makna pengalaman hidup (lived experience) yang 

dialami individu terhadap suatu fenomena..
1
 Pendekatan ini 

digunakan untuk mendeskripsikan dan menganalisis latihan 

tari sebagai media art therapy dalam pengembangan self-

esteem mahasiswa perempuan di UKM Seni Universitas Islam 

Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu
 2

. 

Dalam penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan lebih 

bersifat berupa kata-kata, wawancara, dan gambar, bukan 

angka atau statistik. Metode ini fokus untuk memahami 
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pengalaman dan persepsi subjek penelitian secara mendalam. 

Penelitian kualitatif dilakukan dengan pradigma tertentu, 

strategi, dan penerapan model bersifat kualitatif.
3
 

Teknik pengumpulan data meliputi wawancara, 

observasi nonpartisipan, dan dokumentasi. Dalam observasi 

nonpartisipan, peneliti hanya mengamati tanpa terlibat 

langsung dalam kegiatan, seperti memperhatikan proses 

latihan, interaksi anggota, dan dinamika kegiatan. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis melalui tiga tahap, yaitu reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Melalui tahap 

ini, data disusun secara sistematis agar menghasilkan temuan 

yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan.
4
 

B.  Informan Penelitian 

Informan merupakan seseorang yang memberikan 

informasi kepada pihak tertentu, seperti peneliti, pemerintaah, 

atau lembaga lainnya. Informan penelitian dapat membantu 

peneliti memperoleh wawasan yang mendalam tentang subjek 
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yang diteliti dan memvalidasi temuan yang diperoleh. Adapun 

teknik penentuan informan yang digunakan adalah purposive 

sampling yakni metode pengambilan sampel di mana peniliti 

memilih peserta berdasarkan kriteria terrtentu yang relevan 

dengan tujuan penelitian.
5
 

Kriteria yang digunakan untuk menentukan informan 

dalam penelitian ini mencakup. 

1. Anggota divisi tari UKM Seni UIN FAS Bengkulu yang 

berusia 18-21 tahun 

2. Telah mengikuti kegiatan latihan tari minimal selama 1 

tahun  

3. Hadir secara konsisten dalam kegiatan latihan (tidak sering 

absen) 

4. Bersedia memberikan informasi tentang penelitian. 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil 6 informan 

yang terdiri dari 5 anggota divisi tari dan 1 orang sebagai 

informan pendukung yaitu Pembina UKM seni UIN FAS 

bengkulu. Pengambilan informan pendukung ini untuk lebih 
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memperjelas informan yang didapatkan dari informan utama, 

sehingga data yang diperoleh akan kuat.  

C. Waktu dan Lokasi Penelitian 

1. Waktu penelitian  

Waktu yang digunakan pada penelitian ini dilaksanakan 

mulai 11 mei sampai 11 Juni 2026 yang dikeluarkan oleh 

pimpinan bimbingan dan konseling islam Universitas Islam 

Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu 

2. Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Universitas Islam Negeri 

Fatmawati Sukarno Bengkulu yang beralamatkan Pagar 

Dewa, Kec. Selebar, Kota Bengkulu, Provinsi Bengkulu 

Peneliti memilih lokasi yang sesuai dengan fokus penelitian 

guna memungkinkan observasi langsung terhadap 

fenomena yang diteliti. 

D.  Sumber Data  

Sumber data adalah segala hal yang mampu memberikan 

informasi yang dibutuhkan dalam penelitian, baik berupa 

individu, kejadian, maupun dokumen yang relevan dengan 



 

 

 

topik penelitian. Sumber data yang digunakan dalam penelitian 

ini terbagi menjadi dua, yaitu: 

1. Data Primer  

Data primer merupakan data yang diperoleh secara 

langsung dari lapangan melalui teknik pengumpulan data 

seperti observasi, wawancara, dokumentasi. Dalam 

penelitian ini, data primer bersumber langsung dari para 

informan yang terlibat dalam kegiatan penelitian. Peneliti 

melakukan observasi lapangan dan wawancara mendalam 

kepada subjek penelitian sesuai dengan fokus kajian, yaitu 

latihan tari sebagai media art therapy dalam 

pengembangan self-esteem mahasiswa perempuan di 

UKM Seni Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno 

Bengkulu
 6
  

2. Data sekunder 

Data sekunder merupakan data pendukung yang 

diperoleh dari sumber tidak langsung, seperti buku, jurnal, 

dan dokumen terkait. Dalam penelitian ini, data sekunder 
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berupa teori tentang self-esteem, konsep art therapy, serta 

penelitian terdahulu yang relevan. Selain itu, data 

sekunder juga mencakup profil UKM Seni Universitas 

Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu dan 

dokumentasi kegiatan yang mendukung analisis 

penelitian.
7
 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan, metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

1. Observasi  

Observasi merupakan proses pengamatan yang 

melibatkan aspek biologis dan psikologis, terutama 

penglihatan dan ingatan. Dalam penelitian ini, observasi 

dilakukan sesuai fokus kajian, yaitu latihan tari sebagai 

media art therapy dalam pengembangan self-esteem 
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mahasiswa perempuan di UKM Seni Universitas Islam 

Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu.
8
  

Metode yang digunakan adalah observasi 

nonpartisipan, yaitu peneliti tidak terlibat langsung dalam 

kegiatan, melainkan hanya sebagai pengamat. Observasi 

difokuskan pada sikap percaya diri informan, cara 

mengekspresikan diri, interaksi sosial, serta perubahan 

perilaku yang menunjukkan peningkatan self-esteem 

selama mengikuti latihan tari
9
. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan melalui percakapan langsung antara peneliti dan 

informan untuk memperoleh informasi secara mendalam. 

Dalam penelitian ini, wawancara digunakan untuk 

menggali pengalaman, perasaan, serta perubahan yang 

dirasakan informan setelah mengikuti latihan tari.
10
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Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara 

semi terstruktur, yaitu peneliti menggunakan pedoman 

pertanyaan, namun tetap memberi kebebasan kepada 

informan untuk menjelaskan sesuai pengalaman mereka
11

. 

Wawancara dilakukan secara tatap muka di lokasi yang 

telah disepakati bersama. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data 

melalui sumber tertulis maupun visual yang berkaitan 

dengan penelitian. Sumber tersebut dapat berupa arsip, 

dokumen resmi, catatan, serta foto atau gambar.
12

 

Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan sebagai 

data pendukung, seperti foto kegiatan latihan,
13

 jadwal 

latihan, data keanggotaan yang relevan dengan latihan tari 

sebagai media art therapy dalam pengembangan self-
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esteem mahasiswa perempuan di UKM Seni Universitas 

Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu. 

F. Teknik Analisis Data 

Melakukan analisis berarti melakukan kajian untuk 

memahami struktur suatu fenomena-fenomena yang berlaku di 

lapangan. Menurut Miles dan Huberman, terdapat tiga tahap 

ketika melakukan analisis data kualitatif, diantaranya sebagai 

berikut
14

:  

1. Reduksi data  

Reduksi data adalah proses penyaringan data untuk 

memilih data yang paling relevan dan berfungsi untuk 

menggolongkan serta membuang data yang tidak terlalu  

penting.Saat mengumpulkan data, peneliti akan 

mengumpulkan semua informasi yang berkaitan dengan 

subjek penelitian, selanjutnya peneliti memilih data yang 

paling relevan sehingga dapat fokus pada informasi yang 

benar-benar mendukung tujuan penelitian. 
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2. Penyajian  data 

Penyajian data merupakan menyajikan data yang 

telah dikumpulkan sebelumnya dan sudah dianalisis. 

Seluruh proses penelitian bergantung pada bagaimana data 

disajikan. Data yang telah diperoleh oleh peneliti 

kemudian disusun dalam bentuk narasi atau kata-kata, 

sehingga pembaca dapat dengan mudah memahami 

konteks dan makna dari data yang diperoleh. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah tahap akhir dari analisis 

data yang dilakukan setelah seluruh data terkumpul dan 

semua proses analisis, baik reduksi maupun penyajian 

data, telah selesai. Pada tahap ini, peneliti mereview 

kembali seluruh data dan hasil analisis untuk Menyusun 

kesimpulan dari penelitian. Proses ini memastikan bahwa 

kesimpulan yang diambil adalah hasil dari interpretasi 

yang mendalam terhadap data yang telah dianalisis secara 

sistematis. Begitu ditahap akhir peneliti dapat dengan 

mudah melakukan penarikan Kesimpulan sesuai dengan 



 

 

 

tema penelitian dalam hal ini terkait latihan tari sebagai 

media art therapy dalam pengembangan self-esteem 

mahasiswa perempuan di UKM Seni Universitas Islam 

Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu. 

G. Teknik Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini, uji keabsahan data dilakukan 

melalui teknik triangulasi. Triangulasi merupakan cara untuk 

menguji kredibilitas data dengan memanfaatkan berbagai 

sumber atau teknik yang berbeda guna memastikan kebenaran 

informasi yang diperoleh. Triangulasi sumber dilakukan 

dengan membandingkan dan mengecek kembali derajat 

kepercayaan data yang diperoleh dari berbagai sumber dalam 

penelitian kualitatif. Sementara itu,
15

 triangulasi teknik 

dilakukan dengan cara menguji kredibilitas data melalui 

penggunaan teknik pengumpulan data yang berbeda terhadap 
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sumber data yang sama, seperti wawancara, observasi, dan 

dokumentasi untuk memastikan konsistensi data.
16

 

Dalam penelitian mengenai latihan tari sebagai media art 

therapy dalam pengembangan self-esteem mahasiswa 

perempuan di UKM Seni Universitas Islam Negeri Fatmawati 

Sukarno Bengkulu, triangulasi dilakukan dengan cara: 

1. Membandingkan data hasil observasi dengan data hasil 

wawancara terkait pengalaman dan perubahan self-esteem 

informan selama mengikuti latihan tari. 

2. Membandingkan data hasil wawancara dengan dokumentasi 

yang diperoleh, seperti foto kegiatan latihan atau catatan 

aktivitas, untuk memperkuat keabsahan data. 

3. Membandingkan perspektif antar informan untuk melihat 

kesesuaian maupun perbedaan pandangan terkait proses dan 

dampak latihan tari.  
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